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KEPUASAN KERJA PADA SATUAN PENGAMANAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

Abstrak 

Kepuasan kerja atau job satisfaction adalah suatu keadaan dimana seseorang 

merasa senang atau tidak terhadap sesuatu yang dikerjakan, atau bisa pandangan 

menyenangkan atau tidak menyenangkan seorang karyawan terhadap 

pekerjaannya. Tujuan dari penelitian ini ialah Untuk  memahami dan 

mendeskripsikan iklim kerja yang perlu ditumbuhkan agar tercipta kepuasan kerja 

pada anggota dari satuan pengamanan di Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu Kualitatif Fenomenologis yang datanya 

dikumpulkan melalui pengisian kuesioner terbuka kepada 35 informan, informan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria anggota satuan 

pengaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk menciptakan iklim kerja 

yang dapat menumbuhkan rasa puas saat bekerja cara membuat lingkungan kerja 

yang nyaman. Selain lingkungan yang mendukung, rekan kerja juga menjadi salah 

satu pemicu tumbuh nya rasa puas dalam diri karyawan. Fasilitas yang memadai 

untuk mendukung pekerjaan. Kesejahteraan karyawan yang sesuai dengan beban 

kerja yang diiberikan merupakan salah satu yang dapat menciptakan iklim kerja 

yang dapat menumbuhkan rasa puas pada saat bekerja. Untuk dapat menciptakan 

kepuasan kerja pada diri individu, individu tersebut harus dapat memilih 

pekerjaan yang sesuai dengan kepribadian nya karena salah satu penyebab 

kepuasan kerja ialah kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian.  

Kata kunci : kepuasan kerja, satuan pengamanan 

 

Abstract 

Job satisfaction or job satisfaction is a situation where someone feels happy or not 

towards something that is done, or can be a pleasant or unpleasant view of an 

employee on his job. The purpose of this study is to understand and describe the 

work climate that needs to be grown in order to create job satisfaction for 

members of the security unit at the Muhammadiyah University of Surakarta. 

The research method used is Qualitative Phenomenologist whose data was 

collected through filling out open questionnaires to 35 informants, informants 

were selected using purposive sampling technique with the criteria of security unit 

members. The results of the study show that to create a work climate that can 

foster a sense of satisfaction when working on how to create a comfortable work 

environment. In addition to a supportive environment, coworkers also become one 

of the triggers for growing satisfaction in employees. Adequate facilities to 

support work. Employee welfare in accordance with the workload given is one 

that can create a work climate that can foster satisfaction when working. To be 

able to create job satisfaction in individuals, the individual must be able to choose 

a job that fits his personality because one of the causes of job satisfaction is the 

suitability of the work with personality 

. 

Keywords: job satisfaction , security 
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1. PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja atau job satisfaction adalah suatu keadaan dimana seseorang 

merasa senang atau tidak terhadap sesuatu yang dikerjakan, atau bisa pandangan 

menyenangkan atau tidak menyenangkan seorang karyawan terhadap 

pekerjaannya, seperti yang di kemukakan oleh Handoko (Anwar, 2017) hal ini 

akan berdampak pada sikap positif yang ditunjukan oleh karyawan di lingkungan 

kerja maupun kinerjanya, dan hal tersebut merupakan cerminan karyawan sendiri 

bagaimana ia mengerjakan sesuatu dengan hasil positif atau negatif.  

Baru-baru ini di dalam rangka memperingati hari kesehatan mental dunia, 

HIMPSI (Himpunan Psikologi) telah melaksanakan kegiatan dengan tema Mental   

Health in the Workplace. Dalam tema tersebut HIMPSI membuat program yang 

disebut dengan Let’s Talk Wellbeing. di dalam acara tersebut membahas 

bagaimana kesejahteraan seseorang saat bekerja dilihat dari segi lingkungan kerja 

dan juga beban kerja yang membutuhkan perbaikan agar tingkat produktifitas 

karyawan meningkat. Dalam wellbeing di tempat kerja terdapat beberapa aspek, 

salah satunya adalah kepuasan kerja dari individu tersebut saat bekerja. 

Seseorang yang bekerja memiliki visi misi ataupun tujuan tersendiri, tentunya 

dengan keadaan jiwa ataupun emosi masing-masing individu berbeda dalam dunia 

pekerjaan, seseorang pasti menginginkan posisi atau jabatan yang lebih tinggi 

karena banyak faktor kemungkinan yang muncul mungkin karena merasa sudah 

senior, merasa kondisi finansialnya harus dinaikan, atau merasa belum cukup atau 

puas dengan jabatan yang dipunya saat ini, untuk itu perusahaan harus 

memperhatikan kemampuan karyawan tersebut. Pada dasarnya hal tersebut bisa 

disebut dengan sebuah rasa puas atau kepuasan, dalam ruang lingkup industri dan 

organisasi hal tersebut dinamakan dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja sendiri 

sikap pekerjaan sesorang, diantaranya perselisihan tentang perbandingan jumlah 

gaji yang diperoleh. Ketika kebutuhan-kebutuhan seorang karyawan sudah 

terpenuhi, hal itu dapat disebut dengan kepuasan, terkait dengan derajat suka atau 

tidak sukanya seorang karyawan dapat dikaitkan dengan sikap umum yang 

dimiliki karyawan. Dari survey di jepang yang di lakukan oleh majalah Spa! Pada 

tanggal 6 desember 2016, mereka mewawancari responden yang berjumlah 100 
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orang yang dikategorikan berdasarkan umurnya, rentan umur yang diambil antara 

35-49 tahun dengan gaji di bawah 4 juta yen yang bila di rupiahkan sekitar 461 

juta per tahunnya, dan 96% responden mengatakan bahwa mereka tidak puas 

dengan gaji yang di terimanya. (Signum, 2016) 

 Menurut Hoppock kepuasan kerja merupakan kombinasi psikologis fisiologis 

dan lingkungan, hal tersebut akan membuat seorang pegawai berkata jujur 

terhadap pekerjaanya, puas atau tidak puasnya perasaan dari individu tersebut 

akan di ungkapkan (dalam Aziri, 2011). Keadaan emosi yang positif yang 

ditimbulkan dari sebuah penghargaan atas hasil suatu pekerjaan yang telah 

dikerjakannya. Apabila seorang karyawan merasakan hal yang positif dari 

pekerjaannya, hal tersebut dapat dikatakan sebagai kepuasan kerja menurut 

Robbins dan Judge  (dalam Ramadhyanti, 2015). Keadaan emosional dimana 

seorang pegawai terjadi atau tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa atas apa 

yang sudah dilakukan untuk perusahaan atau organisasinya dengan tingkatan nilai 

balas jasa yang berbeda-beda tiap individu pegawai yang bersangkutan, hal 

tersebut sesuai apa yang dikatakan oleh Martoyo (dalam Mustafa, 2015). 

Kepuasan kerja bagi Kinicky dan Robert (dalam Mustafa, 2015) merupakan 

sebuah kecenderungan emosi terhadap pekerjaan. Dalam hal ini individu akan 

menunjukan bagaimana perasaan emosinya terhadap pekerjaan yang sedang di 

kerjakannya, sesuai atau tidaknya perasaan emosi individu tersebut akan terlihat 

dari perilaku yang ditunjukan. Hal ini sependapat dengan Robbins dan Timothy 

(dalam Mustafa, 2015) bahwa individu akan menunjukan sikap yang positif untuk 

menunjukan sikap kepuasanya terhadap apa yang individu tersebut kerjakan, hal 

tersebut juga akan diproleh melalui hasil evaluasi yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut. Sikap positif yang menunjukan bahwa individu puas terhadap 

pekerjaanya akan membawa dampak yang positif juga bagi berjalanya sebuah 

organisasi dan  perusahaan. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kualitatif fenomenologis. 

Peneliti mengamati fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian fenomena ini 

pertama dikemukakan oleh Edmund Hursserl (dalam Jailani, 2013) yang 
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menyatakan penelitian ini awal mulanya adalah penelitian sosial. Ada beberapa 

pengertian tentang fenomenologi menurut Hursserl diantaranya yaitu: (a) 

pengalaman subjektif atau fenomenologikal, (b) suatu studi tentang kesadaran dari 

perspektif pokok dari seseorang. Hal ini dapat diartikan bahwa penelitian ini 

melihat dari pengalaman-pengalaman yang ada di lapangan. Sehingga apabila 

melakukan wawancara di pagi hari akan berbeda dengan sore atau malam harinya. 

Ada beberapa ciri-ciri pokok fenomenologis yang dilakukan oleh peneliti 

fenomenologis menurut Moleong (dalam Jailani, 2013)  yaitu: (a) mengacu 

kepada kenyataan, dalam hal ini tentang sesuatu yang jelas dan dapat diamati (b) 

memahami arti peristiwa dan kaitan- kaitannya terhadap orang-orang yang berada 

dalam situasi –situasi tertentu. (c) memulai dengan mengamati secara diam. 

Informan penelitian yang akan dipilih oleh peneliti adalah anggota satuan 

pengaman di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Partisipan dalam penelitian 

ini berjumlah 35 orang tanpa partisipan pendukung, pemilihan partisipan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut 

Herdiansyah (2010) merupakan sebuah teknik non-probability sampling yang 

didasarkan kepada suatu ciri yang dimiliki oleh subjek yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tempat penelitian yang akan di   gunakan adalah di lingkup 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner terbuka, seperti apa yang dikatakan oleh Arikunto (Satya, 

2013) kuesioner dibedakan menjadi 2 bagian, pertama kuesioner terbuka yang 

memberikan kesempatan responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri 

dan yang kedua, kuesioner tertutup, dibagian ini responden diminta untuk memilih 

opsi yang sudah dipilihkan oleh peneliti. Peneliti menggunakan kuesioner terbuka 

dimaksudkan agar data yang diperoleh adalah hasil yang murni dari responden 

atau subjek tanpa adanya opsi dari peneliti yang dapat menimbulkan jawaban 

terpaksa. 

Pengumpulan data yang berupa pengisian angket terbuka dilaksanakan 

pada hari Kamis, 11 Juli 2018 sampai dengan 18 Juli 2018. Sementara data yang 

diisi oleh informan tercatat pada lembar kuesioner terbuka tersebut. Tahapan 
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pengumpulan data adalah proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket terbuka kepada anggota Satuan 

Pengamanan yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta meliputi Kampus 

1, Kampus 2, Kampus 3, Kampus 4.  

Hal yang pertama dilakukan peneliti adalah membuat surat perizinan 

kepada Kepala Satuan Pengamanan yang ada di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.Uraian yang telah dibuat kemudian di bagikan kepada anggota Satuan 

Pengamanan Universitas Muhammadiyah Surakarta kampus 1, kampus 2, kampus 

3, kampus 4. Peneliti juga meminta rekomendasi dari kepala Satuan Pengamanan 

untuk memilihkan subjek yang bersedia untuk mengisi kuesioner tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu selama 7 hari. Dan data akan 

diambil oleh peneliti pada saat peneliti memberikan lembar kuesioner pada hari 

tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk  memahami dan mendeskripsikan iklim 

kerja yang perlu ditumbuhkan agar tercipta kepuasan kerja pada anggota dari 

satuan pengamanan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Menurut Hoppock 

kepuasan kerja merupakan kombinasi psikologis , fisiologis dan lingkungan, hal 

tersebut akan membuat seorang pegawai berkata jujur terhadap pekerjaanya, puas 

atau tidak puasnya perasaan dari individu tersebut akan di ungkapkan (dalam 

Aziri, 2011) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat bentuk 

kepuasan kerja yang ditunjukan oleh satuan pengaman Universitas 

Muhammadiyah Surakarta ialah siap menerima tugas yang menantang, seperti 

menyelesaikan suatu masalah yang terjadi, bekerja lembur melebihi waktu kerja 

nya, bersedia menerima tugas baru, berinteraksi dengan berbagai macam latar 

belakang mahasiswa, bersedia bertanggung jawab dan jujur dalam bersikap, dan 

mampu menghadapi saat dihadapkan dengan situasi yang mencekam. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Levi (dalam Bokti, 2010 ) kepuasan 

kerja dapat dilihat dari aspek karyawan akan merasa senang apabila ada hal yang 
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baru dalam kehidupan nya, sesuatu hal yang menantang akan menjadikan mental 

karyawan menjadi lebih baik. 

Dari hasil penelitian didapat bahwa faktor kepuasan kerja yang 

mempengaruhi anggota satuan pengamanan ialah kesesuaian pekerjaan dengan 

kepribadian, dibuktikan dengan jawaban informan yang menyatakan bahwa 

informan meyukai pekerjaan yang berhubungan dengan sikap disiplin, jujur, 

pemberani, tanggung jawab, tegas dan memiliki mental yang kuat dalam 

menjalankan tugas serta sifat yang suka membantu orang lain, dan informan 

menyukai pekerjaan yang bersifat penjagaan keamanan lingkungan. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Levi (dalam Bokti, 2010 ) yang menyatakan 

bahwa pada dasarnya manusia akan memilih sesuatu hal untuk dikerjakan yang 

sesuai dengan apa yang diinginkan ataupun disukai saja, pekerjaan yang sesuai 

dengan kepribadian seorang karyawan akan menjadikan salah satu aspek puas 

atau tidaknya seseorang bekerja. Faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

lainya adalah ganjaran yang pantas, seperti gaji yang diterima sudah sesuai. Hal 

ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Levi (dalam Bokti,2010) 

bahwasanya karyawan menginginkan sistem ganjaran yang adil dan terjamin, 

dalam hal ini karyawan berharap apa yang mereka kerjakan mendapatkan balasan 

yang setimpal. Lingkungan kerja yang mendukung, seperti lingkungan yang 

aman, nyaman, sejahtera, damai, dan bersifat islami, juga menjadi salah satu 

penyebab kepuasan kerja satuan pengamanan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Levi (dalam Bokti, 

2010 )  ketika lingkungan yang positif, akan menjadikan karyawan memiliki 

produktifitas yang tinggi. Rekan kerja yang mendukung serta fasilitas yang 

tersedia menjadikan karyawan nyaman dalam bekerja. Faktor penyebab kepuasan 

kerja yang lainya adalah rekan kerja yang saling mendukung dan melengkapi satu 

sama lain, sehingga terciptnya lingkungan yang aman, nyaman, dan kondusif. Hal 

ini dengan teori yang dikemukakan oleh Levi (dalam Bokti, 2010 ) bahwa rekan 

kerja menjadi salah satu penyebab kepuasan kerja, tetapi selain rekan kerja , salah 

satu faktor penentu kepuasan kerja adalah pimpinan atau supervisor dari 

karyawan tersebut. 
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Pada penelitian ini menemukan tingkat kepuasan kerja pada satuan 

pengamanan Universitas Muhamadiyah Surakarta sebesar 85,72% yang di lihat di 

pemberian skor pada kuesioner terbuka. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa agar 

terciptanya iklim kerja yang perlu ditumbuhkan untuk dapat terciptanya kepuasan 

kerja pada anggota dari satuan pengamanan di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta ialah dengan cara membuat lingkungan kerja yang nyaman seperti 

lingkungan kerja yang sepenuhnya mendukung karyawan untuk bekerja dengan 

aturan-aturan yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain 

lingkungan yang mendukung, rekan kerja juga menjadi salah satu pemicu tumbuh 

nya rasa puas dalam diri karyawan, namun bukan hanya rekan se jabatan saja, 

atasan dari karyawan tersebut juga dapat mempengaruhi karyawan tersebut. 

Fasilitas yang memadai untuk mendukung pekerjaan, seperti adanya fasilitas alat 

komunikasi yang akan mempermudah koordinasi pada saat bekerja.   

Kesejahteraan karyawan yang sesuai dengan beban kerja yang diiberikan 

merupakan salah satu yang dapat menciptakan iklim kerja yang dapat 

menumbuhkan rasa puas pada saat bekerja. Selain itu adanya tantangan-tantangan 

baru pada saat bertugas akan menjadikan karyawan merasa tidak mudah bosan 

dalam mengerjakan pekerjaanya. Untuk dapat menciptakan kepuasan kerja pada 

diri individu, individu tersebut harus dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

kepribadian nya karena salah satu penyebab kepuasan kerja ialah kesesuaian 

pekerjaan dengan kepribadian.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang ingin 

peneliti sampaikan, untuk para struktural Universitas Muhammadiyah Surakarta 

untuk lebih memperhatikan lingkungan kerja tetap kondusif, tetap dalam suasana 

yang islami, agar karyawan bekerja tetap dalam kondisi yang nyaman. 

kesejahteraan karyawan. Lebih memperhatikan kesejahteraan para karyawan yang 

ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta agar sebanding dengan apa yang di 

lakukan oleh karyawan dan apa yang diterima oleh karyawan itu sendiri. Adapun 

bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi referensi 
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dalam melakukan penelitian serupa. Selain itu diharapkan pula untuk melakukan 

penelitian menggunakan metode penelitian yang lain agar didapatkan hasil yang 

lebih mendalam. 
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